
 

 

Lampiran 1: Ijin Pelaksanaan Studi Kasus 
 

 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 2: Informasi dan Pernyataan Persetujuan(Informed Consent) 

 

 



 

 

Lampiran 3: Standar Operasional Prosedur (SOP) 

 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
 

TERAPI AFIRMASI 
POSITIF PASIEN 

HARGA DIRI 
RENDAH 

Tanggal pelaksanaan:  
 
 
Waktu: 
Tempat: 
 

Nama Pelaksana: Nama Pasien: 
Pengertian Terapi afirmasi positif adalah tindakan untuk 

menangani pasien dengan masalah keperawatan 
harga diri rendah dengan cara mengucapkan kata-
kata bermakna positif kepada diri sendiri secara 
terus menerus 

Tujuan  Terapi afirmasi positif bertujuan menanamkan 
harapan, doa, serta keyakinan kedalam alam bawah 
sadar sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri 
seseorang dan dapat membuat hidup seseorang lebih 
berharga  

Persiapan Alat 1. Bolpoin 
2. Kertas HVS/ buku 
3. Ruangan yang tenang dan nyaman 

disesuaikan dengan kesepakatan klien 
Tidakan Prosedur kegiatan Terapi afirmasi positif 

Tahap Pre-Orientasi 1. Anjurkan klien untuk rileks 
2. Anjurkan klien dalam keadaan duduk santai 

Tahap Orientasi 1. Beri salam terapeutik 
2. Membina hubungan saling percaya dengan 

pasien 
3. Jelaskan prosedur dan tujuan tindakan pada 

klien dan keluarga 
4. Berikan kesempatan pada klien dan keluarga 

untuk bertanya  
5. Tanyakan ketersediaan klien dan membuat 

kontrak dengan jelas 
Tahap Kerja 1. Menganjurkan klien mengambil posisi yang 

nyaman 
2. Latih klien latihan tarik napas dalam dan 

minta klien melakukan secara mandiri 
3. Minta klien menenangkan tubuh dan 

melapaskan ketegangan yang ada pada 
dirinya 

4. Motivasi klien mengemukakan harapan-
harapan yang ingin ia capai 

5. Menganjurkan klien agar menentukan 
kalimat afirmasi positif dengan cara 
menanyakan perasaan pasien, hal apa yang 
ingin dilakukan dan harapannya di masa 
depan 

6. Gunakan kalimat positif dalam pembuatan 
kalimat afirmasi positif 



 

 

7. Tulis pada catatan yang mudah dibaca klien 
8. Minta klien menulis kembali kalimat positif 

yang telah dibuat bersama 
9. Minta klien mengucapkan kembali kalimat 

afirmasi positif sebanyak 3 kali setelah 
menulis 

10. Anjurkan dan memasukkan ke dalam jadwal 
kegiatan harian klien melakukan terapi 
dengan mengucapkan kembali kalimat 
afirmasi positif sebanyak 3-5 kali di waktu 
malam hari sebelum tidur 

11. Terapi dilakukan selama 3 kali pertemuan, 
dengan waktu 20-30 menit di setiap 
pertemuannya 

Terminasi 1. Evaluasi tindakan dengan menanyakan 
perasaan klien 

2. Berikan reinforcement positif 
3. Jelaskan bahwa prosedur tindakan sudah 

selesai 
4. Melakukan kontrak waktu yang akan datang 

Hasil Dokumentasikan tindakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 4: Instrumen Studi Kasus 
 

Kuesioner Rosenberg Self-Esteem Scale 
  

NO. PERTANYAAN SKOR 

STS TS S SS 

1. Saya merasa saya adalah seorang yang berharga, 

setidaknya sejajar dengan orang lain 

    

2. Saya merasa bahwa saya memiliki sejumlah 

kualitas yang bagus 

    

3. Saya cenderung merasa bahwa saya gagal     

4. Saya merasa saya mampu melakukan sesuatu 

sebagik orang lain 

    

5. Saya merasa saya tidak memiliki banyak hal 

untuk dibanggakan 

    

6. Saya memiliki penilaian yang positif ke diri saya     

7. Secara umum saya merasa puas dengan diri saya     

8. Saya harap saya bisa lebih menghargai diri 

sendiri 

    

9. Saya kadang-kadang merasa tidak berguna     

10. Saya terkadang berpikir bahwa saya tidak baik 

sama sekali 

    

Cara menghitung skor: 
• Untuk pernyataan 1, 2, 4, 6 dan 7: 

Sangat tidak setuju : 0 
Tidak setuju : 1 
Setuju : 2 
Sangat setuju : 3 

• Untuk penyataan 3, 5, 8, 9 dan 10: 
Sangat tidak setuju : 3 
Tidak setuju : 2 
Setuju : 1 
Sangat setuju : 0 

• Skor antara 15-25 termasuk dalam rentang normal  
• Skor dibawah 15 menunjukkan harga diri rendah 

 



 

 

Lampiran 5: Lembar Konsultasi 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 
Lampiran 6: Foto-Foto Kegiatan Studi Kasus 

 

 

 
 

 


